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Abstrak 

Penelitian ini mendalami implementasi pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan 

teknologi Augmented Reality (AR) di tingkat sekolah menengah. Dengan fokus pada 

penggabungan AR dalam lingkungan pembelajaran jarak jauh, penelitian ini mengeksplorasi 

manfaat dan tantangan dari pendekatan ini. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa integrasi 

AR dapat meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan penguatan keterampilan abad 

ke-21. Meskipun demikian, kendala infrastruktur, terutama dalam hal perangkat keras dan 

konektivitas, masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Sekolah menengah adalah arena 

penting dalam memahami dampak AR dalam konteks pendidikan. Model pembelajaran berbasis 

proyek dan simulasi interaktif yang menggunakan AR telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa. Rekomendasi pengembangan 

melibatkan penyusunan kurikulum yang terintegrasi dengan AR, pelatihan guru, dan 

peningkatan infrastruktur teknologi. Penelitian ini bukan hanya memberikan wawasan 

mendalam tentang potensi AR dalam pendidikan, tetapi juga menyoroti urgensi investasi yang 

tepat dalam infrastruktur untuk mendukung pelaksanaan AR di sekolah menengah. 

Implementasi teknologi ini dapat memperkaya pengalaman pembelajaran siswa dan 

menciptakan fondasi untuk perubahan yang lebih besar dalam sistem pendidikan. 

Kata Kunci: Pembelajaran Jarak Jauh, Teknologi Augmented Reality, Sekolah Menengah. 

 

Abstract 

This research delves into the implementation of distance learning utilizing Augmented Reality 

(AR) technology at the high school level. Focusing on the integration of AR in distance learning 

environments, this study explores the benefits and challenges of this approach. Literature review 

findings indicate that the integration of AR can enhance student engagement, motivation, and 

fortify 21st-century skills. However, infrastructure constraints, especially in terms of hardware 

and connectivity, remain hurdles that need to be addressed. High schools play a crucial role in 

understanding the impact of AR in an educational context. Project-based learning models and 

interactive simulations using AR have proven effective in improving conceptual understanding 

and student engagement. Development recommendations involve the formulation of a 

curriculum integrated with AR, teacher training, and the enhancement of technological 

infrastructure. This research not only provides in-depth insights into the potential of AR in 

education but also highlights the urgency of appropriate investment in infrastructure to support 

the implementation of AR in high schools. The implementation of this technology can enrich 

students' learning experiences and lay the foundation for more significant changes in the 

education system. 

Keywords: Distance Learning, Augmented Reality Technology, High School. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di era modern terus mengalami evolusi yang signifikan, didorong oleh 

tuntutan untuk menghadirkan inovasi yang tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran 

tetapi juga memberikan aksesibilitas yang lebih luas bagi masyarakat (Junaedi et al., 2023). 

Salah satu perubahan paling mencolok adalah adopsi pembelajaran jarak jauh sebagai alternatif 
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yang relevan dan menonjol dalam mendukung proses pendidikan (Fatmawan et al., 2023). 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi menjadi pendorong utama di balik transformasi 

ini, membuka pintu bagi eksplorasi berbagai metode dan pendekatan baru dalam memberikan 

pengetahuan kepada generasi muda (Pranajaya, 2024). Namun, seiring dengan kecanggihan 

teknologi, muncul tantangan yang perlu diatasi, terutama terkait dengan keberlanjutan interaksi 

dan keterlibatan siswa dalam lingkungan pembelajaran virtual (Sophan et al., 2023). Meskipun 

pembelajaran jarak jauh menawarkan fleksibilitas waktu dan tempat, namun kurangnya interaksi 

fisik dapat menghambat pembentukan koneksi emosional antara siswa dan materi pembelajaran 

(Salim & Sandy, 2023). Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang cermat dalam 

merancang dan mengimplementasikan metode pembelajaran jarak jauh agar dapat memperkuat 

keterlibatan siswa serta menjaga kualitas interaksi mereka dengan konten pembelajaran. 

Salah satu langkah yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan 

mengeksplorasi metode pembelajaran jarak jauh yang tidak hanya memfokuskan pada transfer 

pengetahuan tetapi juga memprioritaskan pembentukan hubungan yang kuat antara siswa dan 

materi pembelajaran (Redjeki, 2023b). Pendekatan ini mencakup pemanfaatan teknologi yang 

mendukung interaksi langsung, seperti platform virtual yang memungkinkan siswa 

berpartisipasi dalam diskusi interaktif, kolaborasi proyek, dan kegiatan kelompok secara online 

(Salim et al., 2023). Dengan demikian, pembelajaran jarak jauh tidak hanya menjadi sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga menjadi wadah untuk membangun komunitas belajar yang 

dinamis dan saling mendukung (Herlina et al., 2023). Secara keseluruhan, evolusi pendidikan di 

era modern tidak hanya ditandai oleh kemajuan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan untuk 

mengatasi tantangan yang muncul seiring dengan perubahan tersebut (Ardinal et al., 2023). 

Dengan terus menjalankan upaya eksplorasi dan inovasi dalam metode pembelajaran jarak jauh, 

pendidikan dapat tetap relevan, efektif, dan memastikan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting 

untuk menghadapi masa depan yang penuh dengan dinamika dan kompleksitas (Kusnandar & 

Redjeki, 2019). 

Dalam transformasi pendidikan menuju pembelajaran jarak jauh, teknologi Augmented 

Reality (AR) muncul sebagai aspek yang menarik dan berpotensi membawa perubahan 

mendasar (Melati et al., 2023). AR tidak hanya memadukan dunia fisik dengan elemen-elemen 

digital, tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menyatu dengan kehidupan sehari-hari siswa (Redjeki, 2023a). Dalam konteks ini, penggunaan 

AR dalam pendidikan diidentifikasi sebagai solusi inovatif yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara signifikan. Salah satu daya tarik utama AR dalam pendidikan adalah 

kemampuannya untuk menyediakan pengalaman pembelajaran yang imersif dan interaktif 

(Paramansyah et al., 2024). Dengan menggunakan perangkat AR, siswa dapat secara langsung 

berinteraksi dengan objek virtual di lingkungan nyata mereka. Misalnya, melalui aplikasi AR, 

siswa dapat menjelajahi sistem tata surya dengan melihat planet-planet di atas meja mereka atau 

mempelajari anatomi manusia dengan melihat model 3D organ-organ di depan mereka 

(Afnanda et al., 2023). Hal ini tidak hanya menciptakan kegembiraan dalam pembelajaran, 

tetapi juga memperdalam pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran jarak jauh, implementasi teknologi AR di sekolah 

menengah menawarkan potensi yang menarik (Asmara et al., 2023). Siswa tidak hanya dapat 

mengakses materi pelajaran dari mana saja, tetapi juga dapat merasakan pengalaman belajar 

yang serupa dengan pembelajaran langsung di kelas (Afandi & Pranajaya, 2023). Perangkat AR, 

seperti headset atau aplikasi berbasis AR pada perangkat seluler, dapat digunakan untuk 

memperkaya pembelajaran dalam berbagai mata pelajaran, mulai dari sains dan matematika 

hingga seni dan bahasa (Pranajaya et al., 2023). Namun, penting untuk mempertimbangkan 

tantangan dan kebutuhan dalam mengintegrasikan teknologi AR dalam pembelajaran jarak jauh. 

Infrastruktur teknologi yang memadai, pelatihan guru, dan ketersediaan perangkat merupakan 

faktor-faktor yang perlu diperhatikan untuk memastikan keberhasilan implementasi AR dalam 

lingkungan pendidikan (Redjeki, 2022). Dengan memahami potensi dan tantangan ini, sekolah 

dapat merencanakan langkah-langkah strategis yang akan memaksimalkan manfaat teknologi 

AR, menciptakan lingkungan pembelajaran jarak jauh yang lebih dinamis dan efektif. 
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Keberhasilan pembelajaran jarak jauh dengan AR di tingkat sekolah menengah tidak 

hanya akan memperkaya proses pendidikan, tetapi juga dapat mengatasi beberapa kendala yang 

umumnya terkait dengan pembelajaran jarak jauh. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menjelajahi potensi dan dampak implementasi teknologi Augmented Reality dalam 

pembelajaran jarak jauh di tingkat sekolah menengah. Melalui pemahaman mendalam terhadap 

aspek-aspek ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang inovatif untuk meningkatkan 

efektivitas dan kualitas pendidikan di era digital ini. 

 

METODE 

1. Identifikasi Tema dan Riset: Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi tema utama, 

yaitu "Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh dengan Teknologi Augmented Reality di 

Sekolah Menengah." Penelitian studi literatur akan difokuskan pada kajian literatur terkait 

implementasi AR dalam konteks pembelajaran jarak jauh di sekolah menengah. 

2. Pemilihan Sumber Informasi: Tahap selanjutnya adalah menentukan sumber-sumber 

informasi yang relevan. Ini mencakup penelusuran jurnal ilmiah, buku, artikel, dan literatur 

terkait lainnya yang membahas penggunaan AR dalam pembelajaran jarak jauh di tingkat 

sekolah menengah. Pemilihan sumber dilakukan dengan cermat untuk memastikan 

keakuratan dan kebaruan informasi. 

3. Pengumpulan Data: Data yang relevan dan signifikan akan diambil dari sumber-sumber yang 

telah dipilih. Data ini mencakup konsep-konsep dasar AR, implementasi AR dalam 

pembelajaran jarak jauh, manfaat, tantangan, dan inovasi terkait. Peneliti akan mencatat 

temuan-temuan kunci dari literatur yang diidentifikasi. 

4. Analisis Literatur: Setelah pengumpulan data, peneliti akan melakukan analisis mendalam 

terhadap literatur yang telah dikumpulkan. Proses ini melibatkan penelitian pola, tren, dan 

temuan umum yang dapat memberikan wawasan tentang keberhasilan dan kendala 

implementasi AR dalam pembelajaran jarak jauh di sekolah menengah. 

5. Penyusunan Kerangka Konseptual: Berdasarkan analisis literatur, peneliti akan menyusun 

kerangka konseptual yang mencakup konsep-konsep kunci, teori-teori terkait, dan aspek-

aspek penting lainnya yang akan membimbing penelitian ini. Kerangka konseptual ini akan 

menjadi landasan teoritis untuk mengevaluasi dan menginterpretasi temuan penelitian. 

6. Penyusunan Laporan Penelitian: Setelah langkah-langkah sebelumnya dilakukan, peneliti 

akan menyusun laporan penelitian. Laporan ini mencakup pendahuluan, kerangka 

konseptual, metodologi studi literatur, temuan dan analisis, serta kesimpulan. Laporan ini 

akan memberikan gambaran menyeluruh tentang pemahaman literatur terkait implementasi 

AR dalam pembelajaran jarak jauh di sekolah menengah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi literatur ini memberikan wawasan mendalam tentang implementasi pembelajaran 

jarak jauh dengan teknologi Augmented Reality (AR) di sekolah menengah. Analisis literatur 

mengungkap sejumlah temuan kunci yang menjadi dasar untuk memahami dampak dan potensi 

teknologi ini dalam konteks pendidikan. 

1. Manfaat Integrasi AR dalam Pembelajaran Jarak Jauh: Studi literatur menyoroti berbagai 

manfaat dari penggunaan AR dalam pembelajaran jarak jauh (Lubis et al., 2022). Di 

antaranya termasuk peningkatan keterlibatan siswa melalui pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, peningkatan pemahaman konsep abstrak melalui visualisasi 3D, dan peningkatan 

motivasi belajar melalui elemen-elemen gameifikasi yang dapat diintegrasikan (Syahroni et 

al., 2020). 

2. Tantangan dan Hambatan Implementasi AR: Meskipun terdapat manfaat yang signifikan, 

studi literatur juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

AR di lingkungan pembelajaran jarak jauh (Agustika, 2021). Isu-isu seperti ketersediaan 

perangkat keras dan konektivitas internet yang memadai menjadi kendala yang perlu diatasi 

untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesan implementasi AR (Hasnin et al., 2023). 

3. Keberhasilan Implementasi di Sekolah Menengah: Temuan literatur menunjukkan bahwa 

implementasi AR di sekolah menengah telah memberikan hasil positif (Lubis et al., 2022). 

Sekolah yang berhasil mengintegrasikan AR melaporkan peningkatan prestasi akademik 
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siswa, meningkatnya partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, dan penguatan keterampilan 

abad ke-21 seperti pemecahan masalah dan kolaborasi (Parlindungan et al., 2020). 

4. Model Pembelajaran Terbaik dengan AR: Beberapa model pembelajaran terbaik yang 

menggunakan AR dalam konteks pembelajaran jarak jauh juga diidentifikasi (Arifuddin et 

al., 2022). Model-model ini menekankan penggunaan AR untuk meningkatkan pengalaman 

belajar, seperti pembelajaran berbasis proyek, simulasi interaktif, dan eksplorasi mandiri 

siswa (Tamara & Thohir, 2022). 

5. Rekomendasi untuk Pengembangan Selanjutnya: Studi literatur ini memberikan landasan 

untuk rekomendasi pengembangan lebih lanjut dalam implementasi AR di sekolah 

menengah. Rekomendasi tersebut mencakup pengembangan kurikulum yang memadukan 

teknologi AR, pelatihan guru dalam penggunaan teknologi tersebut, dan investasi dalam 

infrastruktur teknologi untuk mendukung keberlanjutan pembelajaran jarak jauh. 

Melalui studi literatur ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran jarak 

jauh dengan teknologi Augmented Reality dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di tingkat sekolah menengah, dengan memperhatikan manfaat, tantangan, 

dan potensi yang terkait. 

Pada era yang semakin terdigitalisasi ini, transformasi dalam dunia pendidikan menjadi 

suatu keharusan. Salah satu perubahan signifikan yang perlu diperhatikan adalah pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh (Suhanda et al., 2020). Meskipun telah mengalami perkembangan 

pesat, pendekatan ini seringkali dihadapkan pada tantangan untuk menjaga tingkat keterlibatan 

dan interaksi siswa. Dalam konteks ini, teknologi Augmented Reality (AR) muncul sebagai 

jawaban inovatif untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran jarak jauh di sekolah 

menengah. Implementasi AR dalam pembelajaran jarak jauh menjanjikan berbagai manfaat 

yang tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan 

yang memotivasi siswa (Lai et al., 2019). Penggunaan AR memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi secara langsung dengan konten pembelajaran, menciptakan simulasi realistis dan 

pengalaman visual yang mendalam (Redjeki, 2021a). Hal ini dapat membantu memecahkan 

kendala keterbatasan interaksi fisik dalam pembelajaran jarak jauh (Ismail et al., 2020). 

Namun, sambil merayakan potensi AR, perlu diakui bahwa penerapannya tidak terlepas 

dari tantangan. Ketersediaan perangkat keras yang memadai dan konektivitas internet yang 

stabil masih menjadi kendala utama (Zuniari et al., 2022). Untuk mencapai kesuksesan penuh, 

diperlukan investasi dalam infrastruktur teknologi, baik di tingkat sekolah maupun pemerintah. 

Meskipun demikian, dengan terus berkembangnya teknologi, harapannya adalah bahwa 

kendala-kendala ini dapat diatasi seiring waktu (Redjeki, 2021b). Keberhasilan implementasi 

AR dalam sekolah menengah tidak hanya tercermin dalam peningkatan prestasi akademik 

siswa, tetapi juga dalam pembentukan keterampilan abad ke-21. Melalui pengalaman belajar 

yang imersif dan interaktif, siswa dilibatkan dalam pembelajaran yang tidak hanya informatif, 

tetapi juga memberdayakan mereka untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan memecahkan 

masalah (Angraini et al., 2022). 

Model pembelajaran yang terbukti efektif dengan penggunaan AR termasuk pendekatan 

berbasis proyek, di mana siswa dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks dunia 

nyata melalui simulasi dan visualisasi yang diberikan oleh teknologi tersebut (Chao & Chang, 

2018). Selain itu, pendekatan simulasi interaktif dan eksplorasi mandiri siswa juga menjadi 

landasan penting untuk memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya informatif, tetapi juga 

menggugah minat dan semangat siswa untuk terus belajar (Redjeki, Fauzi, et al., 2021). 

Rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya dalam implementasi AR di sekolah menengah 

melibatkan perubahan dalam kurikulum untuk memadukan teknologi ini, pelatihan intensif 

untuk guru agar dapat memanfaatkan AR secara efektif, dan investasi dalam infrastruktur 

teknologi yang memadai (Pujiastuti et al., 2020). Adopsi teknologi AR bukanlah tujuan akhir, 

melainkan langkah menuju transformasi pendidikan yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

Dalam pandangan mendalam ini, kita dapat menyimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran jarak jauh dengan teknologi Augmented Reality di sekolah menengah bukan 

sekadar memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga merupakan investasi dalam masa depan 

pendidikan yang lebih inklusif, dinamis, dan relevan (Redjeki, Narimawati, et al., 2021). 
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Dengan menggali potensi AR dan bersama-sama mengatasi hambatan-hambatannya, pendidikan 

dapat menjadi lebih mendalam, memikat, dan memberdayakan generasi penerus. 

 

SIMPULAN 

Dalam simpulan, penelitian ini menegaskan bahwa implementasi pembelajaran jarak jauh 

dengan teknologi Augmented Reality di sekolah menengah menawarkan potensi transformasi 

signifikan dalam pendidikan. Manfaatnya mencakup peningkatan keterlibatan siswa, motivasi 

belajar, dan penguatan keterampilan abad ke-21. Meskipun dihadapkan pada tantangan 

infrastruktur, dengan investasi yang tepat, teknologi ini dapat menjadi kunci untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih imersif dan inklusif. 

 

SARAN 

Sebagai saran, disarankan untuk mengintegrasikan konsep-konsep AR ke dalam 

kurikulum sekolah menengah, memberikan pelatihan intensif kepada guru, dan mendorong 

dukungan infrastruktur teknologi yang lebih baik. Implementasi AR di sekolah menengah harus 

menjadi bagian dari perubahan yang lebih besar dalam pendekatan pembelajaran, 

mengedepankan kreativitas dan partisipasi siswa. 
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